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ABSTRACT

EFFECT OF WORKLOAD ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT
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LISTIA FITRIYANI




KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULAN

mengurusi a manusia adala S aya manusia atau

dalam baha

dibutuhkan ‘dalam ain : anisasi (Sc ). Mewujudkan
sumber daya

memiliki hambata nba i ktor perusahaan
- Pard

karyawan, dan hubungan ketena yang baik. Manajemen sumber daya
manusia melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang
mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya.

Manusia selalu memainkan peranan yang penting didalam suatu
perusahaan, padahal manusia memiliki tujuan dan kepentingan individu yang

berbeda. Tujuan individu inilah yang akan dipersatukan menjadi tujuan bersama

dalam perusahaan. Dalam mewujudkan kemampuannya dibutuhkanlah seorang
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pimpinan, karena pimpinanlah yang memiliki kemampuan mempengaruhi dan
menggerakan manusia lainnya untuk bekerja sama mencapai tujuan. Hal ini

membuktikan bahwa pemimpin merupakan motor atau daya penggerak semua

dengan biaya ainga SE : nya dapat menjadi
ancaman u
a ialah dengan
n beban kerja
mental. Unt apai Ki ) ignya perusahaan untuk
memperhatik i dz : anya anusia dirancang

untuk dapat : ekerj C ketentuan massa

Pemberian beban kerja yang secara efektif, perusahaan dapat mengetahui
sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh
mana pengaruhnya terhadap perusahaan itu, karena beban kerja sangat penting
untuk perusahaan, beban kerja hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan dari
adanya aktivitas yang terlalu banyak dan ada aktivitas yang sedikit demikian pula

dapat dihindarkan karena adanya tugas yang menumpuk dan yang sedikit juga
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beban kerjanya sehingga terlihat karyawan banyak menganggur (Sutarto, 2006:
122)

PT Surya Agrolika Reksa ini yang selalu berusaha meningkatkan

diberikan asa : 0 karyawan kelelahan dan akan

muncul ke

(pemelihara : : "" yawan 3 i kemampuan
dasar saja hanya sedikit

karyawan ahli  dalam

banyak. Adapun produk yang dihasilkan perusahaan ini adalah minyak kelapa
sawit mentah (CPO) yang diproduksi pada unit pengolahan kelapa sawit dengan
kapasitas 30 ton TBS/jam,yang siap dipasarkan baik untuk kebutuhan dalam
negeri maupun luar negeri. Produk ini merupakan hasil dari pengolahan bahan
baku tandan buah segar (TBS) yang berasal dari perkebunan milik perusahaan dan

masyarakat sekitar.
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Berikut adalah tabel yang berkaitan dalam PT Surya Agrolika Reksa di

Kuantan Singingi.

Tabel 1.1

Reksa Kuanta Ji diantaranya berjumla g ari tabel tersebut
pegawai sta

pengolahan

peluang peningkatan CPO masi didalam persaingan bisnis yang sangat
etat, keunggulan dari masing-masing produk dari perusahaan perkebunan kelapa
sawit juga tergantung dari buah yang dihasilkan TBS yang dimilikinya. Pimpinan
PT. Surya Agrolika Reksa Kuantan Singingi selalu berupaya kuat untuk

melakukan peningkatan kinerja karyawannya dengan berbagai macam cara seperti

pelatihan karyawan, peralatan mesin yang baru penerangan ruangan dan beberapa



fasilitas lainnya. Berdasarkan data target dan realisasi PT. Surya Agrolika Reksa

Kuantan Singingi pada tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2
Target dan Realisasi\CPO (Kinerja) PT. Surya.Agrolika Reksa Kuantan
Singingi.Dari Tahun-2019-2021

Tahun Target (Liter) | Realisasi (dalam | Persentase (%0)
Liter)
2019 256.350.000 231.660.000 90,3%
2020 350.000:000 823:321.000 92,3%
2021 450.000.000 434.452.000 96,5%

Sumber: PT. Surya Agrolika Reksa Kuantan Singingi, 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa target kerja karyawan PT.
SAR Surya Agrolika masih belum mencapai realisasi pada tiap tahunnya ini.
Meskipun target pada tiap tahunnya akan dinaikkan oleh pihak manajemen.
Dalam pelaksanaan target Kkerja ini akan dipengaruhi oleh-beban kerja yang
diberikan kepada karyawan yang dianggap tidak sesuai dengan kemampuan
karyawan sehingga karyawan.tersebut membutuhkan waktu tambahan (lembur)
dalam menyelesaikan target dari produksi.

Beban kerja karyawan harus selalu dituntut untuk dapat mencapai target
kerja yang diinginkan perusahaan. Karyawan harus menyelesaikan pekerjaan
mereka dengan baik dan benar baik dalam menyelesaikan dokumen yang ada dan
hal lainnya pada setiap bidang pekerjaan. Akan tetapi bagi karyawan yang belum
dapat menyelesaikan target kerja yang pada akhirnya akan mendapatkan beban
kerja yang menumpuk karena dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum
diselesaikannya sebelum ditambah pekerjaan yang baru yang diberikan oleh
perusahaan. Untuk melihat data beban kerja pada PT. Surya Agrolika Reksa

Singingi Hilir dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.3

Data Beban Kerja Karyawan PT. Surya Agrolika Reksa Kuantan Singingi

No | Uraian Tugas | Satuan Waktu Standar | Beban | Karyawan
Hasil penyelesaian yang
dibutuhkan
1 120 menit 14 6,7

minyak kelapa
sawit

merencanakan,
pengelolaan
teknis lapangan
dan administrasi
serta
pengawasannya

42

3,6

2,4

Menandatangani
permintaan
material sesuai
program  kerja
yang
dibutuhkan

Praktek

160 menit

300
menit

12

6,4

Menerima,
menilai dan

Laporan

180 menit

270
menit

4,6




pertanggung
jawaban
pelaksanaan
fisik dan
keuangan  dari
pelaksanaan
lapangan

Sumber: PT..Surya Agrolika Reksa Singingi Hilir, 2021

Berdasarkan pengamatan dan pra penelitian yang peneliti lakukan,
fenomena permasalahanspada PT. Surya Agrolika'Reksa ini masih ada beberapa
karyawan memiliki banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dengan pencapaian
target perusahaan dengan waktu yang singkat, perusahaan memberikan waktu
yang cepat dan cenderung diberikan dengan batas waktu yang singkat, sehingga
karyawan rutinitas kerjanya dalam waktu yang penuh. Lalu PT Surya Agrolika
ini memiliki jumlah karyawan yang bekerja pada perusahaan masih belum
seimbang dalam artian sedikit dibandingkan dengan pekerjaan yang diberikan
oleh perusahaan, tugas dan pekerjaan 'dari.perusahaan sangat banyak, namun jika
karyawannya terbatas, maka karyawan merasa beban dari tugasnya di selesaikan
secepat mungkin agar dapat terselesaikan dengan baik. Dan masih ada pekerjaan
yang diberikan oleh karyawan yang bertumpuk dan tugas tambahan yang
membuat karyawan merasa terbebani.

Pada fenomena yang terjadi juga pada PT. SAR Surya Agrolika Kuantan
Singingi ini banyak karyawan yang memiliki kelelahan fisik yang sangat berlebih
sehingga karyawan merasa dengan kelelahannya bekerja akan menjadi beban
berikutnya kepada setiap karyawan tersebut, karyawan PT. Surya Agrolika yang
selalu merasakan kelelahan dalam bekerja akan merasakan tekanan yang

menyebabkan karyawan dapat jenuh dalam bekerja.
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Karyawan PT. Surya Agrolika ini memberikan kejenuhan yang dapat
menjadikan kemampuan kerja karyawan lemah dan rendah sehingga Kinerja

karyawan akan menurun, karyawan yang Kinerjanya rendah maka akan

karyawan
Beb

beban Kkerj

perusahaan

kerja akan

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang permasalahan yang dikemukan diatas, dapat
dirumuskan menjadi permasalahan dalam penelitian yaitu : “Apakah beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Surya Agrolika

Reksa di Singingi Hilir”
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka adapun tujuan penelitian ini

e

wRALRARAE

=
D
o
©
©
=
5
@
=.
©

mengharapkan ai mar lan pendidikan be gsung maupun
tidak langsu
a. Bagi Pen

Dapat mena an se am menerapkan ilmu

b. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan menetapkan kebijakan dalam

hubungannya dengan pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan

referensi dari pengetahun dan bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan

engenai latar

anfaat penelitian

BAB Il

BAB Il
Bab ini menjelaskan metode-metode dan variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan
mengenai lokasi dan objek penelitian, penentuan dan sampel, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, operasional dan

pengukuran variabel serta teknik analisis data.
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BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang objek yang akan diteliti yakni

tentang PT. Surya Agrolika Reksa di Singingi Hilir, visi dan misi

‘.‘ ika R di_Sin 0y, uktur organisasi dan
b “‘m\“ .&@ ingi Hilir.

BAB V

BAB VI
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kinerja Karyawan

2

mengenai tingkat

mewujudkan sasaran, tujuan, v erusahaan yang dituangkan melalaui
perencanaan strategi suatu perusahaan. Arti kinerja sebetulnya berasal dari kata
job performance dan disebut juga actual performance atau prestasi kerja atau
prestasi yang sesungguhnya yang telah dicapai oleh karyawan.

Menurut Hasibuan (2012: 160), kinerja adalah merupakan suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,

usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang

12
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dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasyang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut_Rivai (2014:.309), kinerja.merupakan prilaku nyata yang di
tampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan: Sinambela (2012: 54), mengemukakan
bahwa kinerja didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan
sesuatu keahlian tertentu.

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, melainkan
berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan tingkat besaran imbalan yang
diberikan, serta dipengaruhi oleh keterampilan,kemampuan dan sifat-sifat
individu. Pengertian kinerja menurut Manullang (2012: 132) adalah suatu keadaan
yang menunjukkan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan atau di hasilkan
seorang individu atau sekelompok kerja sesuai dengan job description mereka
masing-masing. Nina (2012) Kinerja adalah hasil dari pekerjaan atau tugas yang
diberikan kepadanya, dibandingkan dengan ukuran atau standar yang telah
diberikan kepadanya yang  ditunjukkan“.melalui kualitas kerja, kecepatan /
ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja, dan komunikasi.
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan (Hamid, & Ruhana, 2014).

Kemudian menurut Hasibuan (2013:34) mengemukakan kinerja adalah

suatu hasil kerja yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang di
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bebankan kepadanya yang di dasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Dan menurut Kartono (2013: 32) pengertian dari

kinerja adalah kemampuan dalm menjalankan tugas dan pencapaian standar

lompok orang

sesuai dengan
kewenangan da g jawe ) paya mencapai

tujuan organisas jkutan secara legal, tida el um dan sesuai

yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan beberapa aspek

yang mendasar dan paling pokok dari pengukuran kinerja sebagai berikut :
1) Menetapkan tujuan, sasaran dan strategi perusahaan, dengan menetapkan
secara umum apa Yyang diinginkan oleh perusahaan sesuai dengan

tujuan,visi dan misinya.
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2) Merumuskan indikator kinerja dan ukuran kinerja, yang mengacu pada
penilaian Kkinerja secara tidak langsung, sedangkan indikator kinerja

mengacu pada pengukuran Kinerja secara langsung yang berbentuk

3) 3 t capai 3 A enganalisis

4) jevaluas ja dengs perusahaan dan

2.12

L n e
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e @
i
=
<.
o
<
e]
D
=
c

dilakukan peng
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=
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=
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=
o
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=]
>
o
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fisik sangat . gkungan fisik sangat

fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik. Pada
kesempatan ini pembahasan kita fokuskan pada lingkungan non-fisik, yaitu
kondisi-kondisi yang sebenarnya sangat melekat dengan sistem manajerial
perusahaan. Menurut Handoko (2012: 8), faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja adalah
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1) Keterampilan Atau Pengalaman

Orang yang mempunyai pendidikan yang rendah, jelas mempunyai

keterampilan yang kurang, begitu juga orang yang sudah berpendidikan agak

dengan cara

meningkatkan

2)

g yang kurang

membutuhkan

3)

iy disay yejepe il udwnyo(]
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karir sesorang selalu mengimbangi dengan jumlah umur, dimana semakin
brtambah lama orang itu bekerja, maka produktifitas dari orang tersebut akan
meningkat.

4) Sarana Penunjang

Tingkat kemampuan pimpinan untuk menumbuhkan motivasi kerjasama

yang baik antara para pekerja serta mengadakan pembagian kerja yang jelas
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antara semua pegawai sangat berpengaruh terhadap tingkat produktifitas di

samping itu dapat juga berupa penerapan teknologi sarana produksi yang

cukup canggih, hal ini akan menyebabkan tugas atau kerja dari pegawai

S\

memberikan

A

perti yang di
erja merupakan

proble

AL RANAR Y

<At

Faktor

AL G

dalam waktu jangka pa ‘
kegagalan memantau kualitas keluarnya dan kualitas ditingkatkan setelah
tindakan disiplin hal ini akan bermanfaat dalam pengembangan pegawai yang
bersangkutan. Tindakan disiplin yang efektif dapat mendorong individu untuk

meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat menghasilkan pencapaian

pada individu tersebut.
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Menurut Handoko (2012: 359) adalah proses untuk menjamin bahwa

tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-

cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan. Pengertian ini

1) Memika
Hal berarti be jar o asi ) _ S efektif, organisasi

itu harus 3 ' : W etidakhadiran, dan

2)

tugas pekerjaannya, oleh sebab itu penyelesaian tugas harus yang handal
perlu diperhatikan agar tolak ukur minimal kuantitas dan kualitas kinerja
dapat tercapai, seperti hasil kerja yang memuaskan, lingkungan Kkerja,
pencapaian pekerjaan, tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjan, disiplin

waktu Kkerja, ketelitian dalam bekerja, tanggung jawab pegawai,
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3) Perilaku Inovatif Dan Spontan

Disamping persyaratan tugas formal, perilaku lainnya juga mempengaruhi

efektifitas sebuah organisasi. Aktifitas-aktifitas ini disebut perilaku inovatif

Kinerja peg:

1) Sarana
Hal

kemam

2)

3)
Kemampuan sumber daya manusia yaitu kemampuan pegawai dalam
mengaplikasikan tugas-tugas mereka secara nyata dilapangan.
4) Gairah Kerja/Motivasi
Gairah kerja sangat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia suatu
perusahaan, untuk itu perlu diperhatikan sistem imbalan/ penggajian yang

mencakup insentif dan bonus dan penilaian prestasi kerja.
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5) Kualitas
Kualitas akan sangat membantu perusahaan terutama yang meliputi

ketelitian, kesesuaian, kecakapan, kesungguhan, tanggung jawab . Adapun

terdiri  dari

Motivasi yang diberikan kepada bawahan khususnya rnerupakan
dorongan yang sangat berpengaruh pada peningkatan kemajuan yang akan
dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi yang diberikan atasan
kepada bawahan hendaklah yang sesuai dengan peningkatan Kkarir, karena
dorongan yang baik dan benar akan membuat rasa puas bagi bawahan

untuk lebih giat bekerja. Dengan adannya perhatian yang diberikan
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pimpinan kepada bawahan sudah ada nilai tersendiri bagi bawahan, bahwa
mereka sudah lebih diperhatikan, baik dorongan untuk lebih rajin bekerja

maupun dorongan untuk loyal kepada perusahaan.

Q

Y
oy

b S L LY

sa latin mofere,
anajemen hanya

inardi (2016: 73)

Dari beberapa pengertian motivas a dapat kita simpulkan bahwa motivasi
adalah suatu unsur yang dapat mendorong seseorang sehingga mengakibatkan
orang tersebut bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki. Unsur-unsur yang
dapat mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki
dapat Kkita bagi dua :

a) Kebutuhan materil, seperti besarnya upah atau gaji dan penerimaan lain

yang berupa uang, gula, beras dan lain sebagainya.
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b) Kebutuhan non material, seperti lingkungan kerja, kesempatan maju, dan

memperhatikan rasa harga diri pegawai tersebut dan lain sebagainya

Oleh Kkarena itu, .seseorang pemimpin dituntut. harus dapat mengetahui

daya man C apal agian penting dari
seluruh proses ke ar gkuta ga bagi perusahaan

dimana karyawan terse ckerja. Bagi karyaw sebut berperan

hal, seperti indentifikasi ket gram pendidikan dan pelatihan,
rekruitmen, seleksi, program pengenalan, penempatan promosi, sistem imbalan
dan berbagai aspek lain dalam proses dari msdm yang efektif.
2.1.4 Pengukuran Kinerja

Indikator penilaian kinerja menurut Mangkunegara (2013), adalah sebagai

berikut :
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. Kualitas kerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja yang baik dapat menghindari

melaksanakan pekerj 2mpe , asil kerja serta

sarana da

Inisiatif

Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah
dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah

kewajiban seorang pegawai.
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Ada beberapa unsur yang dipergunakan dalam mengukur Kinerja karyawan
(Rosyidah. 2013) :

1. Kemampuan kerja

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang

disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

4. Kejujuran

Kejujuran sendiri  harus dimiliki oleh semua kalangan yang

melakukan sebuah pekerjaan, karena kejujuran tidak hanya mutlak
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dibutuhkan para karyawan pada atasan, melainkan para atasan atau boss juga
sangat mutlak melakukan kejujuran. Sehingga dengan terjalinnya sikap jujur

antar kedua pihak, maka perusahaan tersebut dapat berjalan terus dan dapat

5.

stasi kinerja
erjanya tidak
‘ nerja seorang
erjanya, maka

2.1.5 Pers
aspek yang harus
diperhatikan ilai, karena persya ers enentukan hasil
penilaian kine perhatikan adalah

yang dikehendaki oleh perusahaan, maka perlunya ditetapkan,disepakati, dan
diketahui aspek-aspek yang akan dinilai atau dievaluasi sebelumnya, sehingga
setiap karyawan sudah mengetahui dengan pasti aspek-aspek apa saja yang

akan dinilai.
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2. Proses (pelaksanaan)
Dalam fase pelaksanaan ini, proses komunikasi dan konsultasi antara

individu dan kelompok harus dilakukan sesering mungkin, supaya dapat

3. Output (
Perlunya ada : nilaie : man aat,dampak,dan
risiko, serta

pula apal

motivasi K

Kinerja, tetapi terdapat perbedaan arti dan maknanya. Pada indikator kinerja
mengacu pada penilaian kinerja secara tidak langsung, yaitu hal-hal yang bersifat
hanya merupakan indikasi kinerja saja, sehingga bentuknya cenderung kualitatif
atau tidak dapat dihitung.

Sedangkan ukuran kinerja adalah kriteria yang mengacu pada penilaian

kinerja secara tidak langsung, sehingga lebih bersifat kuantitatif atau dapat
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dihitung. Pada umumnya ukuran indikator kKinerja menurut Mangkunegara (2012)

dapat dikelompokkan kedalam enam kategori berikut ini :

Vel
. el
2) Kualita - | '
Indikat angL Tl ;. n antare g oduk atau jasa
yang di ’
3) Ketetap

Indikator

4) Produktivitas
Indikator ini mengukur tingkat produktivitas suatu organisasi. Dalam bentuk
yang lebih ilmiah,indikator ini mengukur nilai tambah yang dihasilkan oleh
suatu proses dibandingkan dengan nilai yang dikonsumsi untuk biaya modal
dan tenaga kerja.

2.1.7 Manajemen Kinerja
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Manajemen kinerja menurut Costello (2013: 21) adalah dasar dan
kekuatan pendorong yang berada dibelakang semua keputusan organisasi, usaha

kerja, dan alokasi sumber daya. Manajemen Kinerja di definisikan oleh Bacal

Iz}
silnya.
dengan menetapkan

bagaimana yang

[ 4

=4
o
el

lanjut berupa pemberian penghargaan dan hukuman. Rangkaian kegiatan tersebut
haruslah dijalankan secara berkelanjutan.

Menurut Baird (2009) definisi manajemen kinerja adalah suatu proses
kerja dari kumpulan orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

dimana proses kerja ini berlangsung secara berkelanjutan dan terus — menerus.

Menurut Direktorat Jenderal Anggaran (2008), manajemen Kinerja merupakan
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suatu proses strategis dan terpadu yang menunjang keberhasilan organisasi
melalui pengembangan performansi aspek-aspek yang menunjang keberadaan

suatu organisasi. Pada implementasinya, manajemen Kkinerja tidak hanya

berorientasi pada

satu dengan yang lainnya.
1. Directing / planning
Tahap pertama merupakan tahap identifikasi perilaku kerja dan dasar /
basis pengukuran kinerja. Kemudian dilakukan pengarahan konkret terhadap
perilaku kerja dan perencanaan terhadap target yang akan dicapai, kapan

dicapai, dan bantuan yang akan dibutuhkan. Indikator- indikator target juga
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didefinisikan ditahap ini. Menurut khera (2012), penentuan target / goal akan
efektif bila mengadopsi SMART, dimana SMART merupakan singkatan dari

Spesific, Measureable, Achievable, Realistic, dan Timebound (dalam Ilyas,

diukur (appraising). Tahap ini memerlukan dokumentasi / record data yang
berkaitan dengan obyek yang dievaluasi. Evaluator harus bersifat obyektif dan
netral agar didapat hasil evaluasi yang valid.

4. Developing / rewarding

Tahap keempat berfokus pada pengembangan dan penghargaan. Hasil

evaluasi menjadi pedoman penentu keputusan terhadap action yang dilakukan
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selanjutnya. Keputusan dapat berupa langkah perbaikan, pemberian reward /
punishment, melanjutkan suatu kegiatan / prosedur yang telah ada, dan

penetapan anggaran.

Tujuan yang jelas bag dan proses yang benar untuk
mengidentifikasi, mengembangkan, mengukur, dan membahas tujuan

2) Integrasi antara tujuan secara luas yang dibuat oleh manajemen senior
dengan tujuan masing — masing pekerja

3) Kejelasan yang lebih baik mengenai aspirasi dan tujuan organisasi

4) Pelaksanaan dialog berkelanjutan antara manajemen dengan pekerja

5) Pengembangan lingkungan yang lebih terbuka
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6) Perusahaan dapat mencapai hasil yang diinginkan

7) Mendorong pengembangan pribadi

Pelaksanaan

Strategi i, perilaku,
karakterist . a strategi,

pegawai.

valuasi Kinerja
Untuk kepe 3 si, pemberhentian
3. Tujuan peng u"

berhasil dibidang

Dapat ﬂo |

4. Tujuan khusus manajemen kinerja

Memperoleh peningkatan kinerja suistainble, meningkatkan motivasi dan
komitmen karyawan, memungkinkan individu untuk mengembangkan
kemampuan, meningkatkan kepuasan kerja dan mencapai potensi pribadi yang

bermanfaat bagi individu dan organisasi.
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Daya dongkrak untuk perubahan yang lebih berorientasi Kinerja,

mengembangkan hubungan yang terbuka konstruktif antara individu dan

organisasi dalam dialog yang berkesinambungan, menyediakan kerangka kerja

satu dengan lainnya. Satu dan lainnya saling mendukung sehingga akan
menguntungkan bagi individu dan organisasi tempat individu tersebut bernaung,
oleh karena itu kelima hal itu tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
2.1.10 Tujuan dan Manfaat Kinerja

Menurut Mangkunegara (2013: 7) tujuan dan manfaat dari penerapan

manajemen kriteria adalah :
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1) Meningkatkan prestasi kerja karyawan, baik secara individu maupun sebagai
kelompok.

2) Membantu instansi untuk dapat menyusun program pengembangan dana

3)

4)

5) Menyed

dengan ting aji, ata balan sebagai | of; ’ an dam system
imbalan

6) i kesem ada karya 1 yarkan perasaannya

1) Kuantitas Kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan dibawah kondisi normal.
Kuantitas kerja menunjukkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan
dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan perusahaan.

2) Kualitas kerja, yaitu kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil kerja dengan

tidak mengabaikan volume pekerjaan. Dengan adanya kualitas kerja yang baik
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dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyeleseian suatu pekerjaan serta

produktivitas kerja yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi kemajuan

perusahaan.

3) dalam melaksanakan

4) ivitas = dan : s enaga  kerja untuk

5) c erupa ke an pada awal
an hasil output
s lain. Ketepatan

ang disediakan

6) j , : 3 ekerja bersama-sama

2.2.1 Pengertian Beban Kerja

Beban kerja merupakan pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang, beban
kerja tergantung dari bagaimana cara orang tersebut menanganinya, jika seseorang
bekerja dengan keadaan yang tidak puas dan tidak menyenangkan maka pekerjaan
terebut akan menjadi beban bagi dirinya. Menurut Schultz (2013: 32) beban kerja

adalah terlalu banyak pekerjaan pada waktu yang tersedia atau melakukan
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pekerjaan yang terlalu sulit untuk karyawan. Menurut Manuaba (2014: 21) beban
kerja merupakan kemampuan tubuh dalam menerima pekerjaan. Kapasitas
pekerjaan harus disesuaikan dengan jumlah pekerjaan.

Menurut_Munandar (2014. 12) beban.kerja merupakan tugas-tugas yang
diberikan karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan
keterampilan dan potensi dari-tenaga:kefja. ;Menurut Ambar (2013: 15) beban
kerja adalah banyaknya tugas dengan tanggung jawab yang harus dilakukan
organisasi atau unit-unitnya dalam satuan waktu dan jumlah tenaga kerja.

Menurut Moekijat (2014: 24) mendefinisikan beban kerja sebagai volume
dari hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan
volume yang dihasilkan oleh sejumlah karyawan dalam suatu bagian tertentu.
Jumlah pekerjaan yang harus di selesaikan oleh sekelompok orang dalam waktu
tertentu (beban kerja) dapat.dilihat pada sudut pandang subjektif dan objektif.
Beban kerja dipandang sebagai keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah
aktivitas yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan beban
kerja subjektif berkenaan dengan ukuran yang dipakai seseorang terhadap tentang
perasaan kelebihan beban “kerja; ukuran dari tekanan pekerjaan dan kepuasan
kerja.

Beban kerja yang sangat berlebihan akan dapat menimbulkan kelelahan
(fisik maupun mental) dan reaksi emosional. Beban kerja yang sedikit juga akan
menimbulkan kebosanan dalam pekerjaan karena tugas yang diberikan sedikit.
Menurut Danang (2012: 90) beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan

ketegangan dalam diri seseorang sehingga dapat menimbulkan stress hal ini
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disebabkan oleh beberapa factor seperti tingkat keahlian yang dituntut terlalu
tinggi, kecepatan kerja terlalu tinggi, dan volume kerja yang terlalu banyak.

Beban kerja adalah besarnya tugas yang diberikan berdasarkan hasil kali
antara kapasitas_pekerjaan dan.norma waktusyang harus.dipikul dan menjadi
tanggung jawab suatu jabatan atau unit organisasi. Menurut Omar et al. (2015)
apabila karyawan mendapatkan tuntutan tugas,diluar kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan, maka hal tersebut dapat menimbulkan adanya beban kerja. Beban
kerja menurut Dhania (2010) adalah banyaknya aktivitas yang dilakukan
karyawan yang memerlukan proses mental dan kemampuan untuk menyelesaikan
pekerjaannya dalam periode tertentu. Besarnya tugas yang menjadi tanggung
jawab karyawan berdasarkan hasil kali antara kapasitas pekerjaan dan norma
waktu yang menjadi tanggung jawab suatu karyawan adalah pengertian beban
kerja menurut Sitepu (2013). Menurut Sunarso dan_Kusdi+(2010) beban kerja
merupakan sesuatu yang perlu dilakukan sebagai tanggung jawab karyawan
dengan tujuan mendapatkan hasil pekerjaan.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli maka yang dimaksud dengan beban
kerja dalam penelitian ini adalah.-menurut Menpan (2013), pengertian beban kerja
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh suatu
unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja
menurut Tarwaka (2011: 106) adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian

tugasnya harus diselesaikan pada batas waktu tertentu.
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2.2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja
Beban pekerjaan sering digambarkan oleh istilahistilah seperti ketegangan

mental (konsep usaha mental) dan ketegangan emosional (upaya mental yang

2) as : 3 - erja malam, sistem

3) Li : isik awi, lingkungan kerja
b. Faktor internal adz Q a ‘ Jalam tubuh itu sendiri akibat
dari reaksi beban kerja'e aI meliputi faktor smatic (jenis

kelamin, umum, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan ) dan faktor
psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan).
2.2.3 Dampak Beban Kerja
Dampak negatif dari kelebihan beban kerja menurut Winaya (2012), beban
kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan tenaga kerja dapat menimbulkan

dampak negatif bagi pegawai. Dampak negatif tersebut adalah :
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1. Kualitas kerja menurun
Beban kerja yang terlalu berat tidak diimbangi dengan kemampuan tenaga

kerja, kelebihan beban kerja akan mengakibatkan menurunnya kualitas kerja

diterima tidak-se ' 3 a, hasillayanan

yang tidak

3. Kenaika

dari indikator beban kerja ya

1. Target yang harus dicapai

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaannya, misalnya untuk mendesain, mencetak, dan finishing,
pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu

tertentu.
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2. Kondisi pekerjaan
Mencangkup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki individu

mengenai kondisi pekerjaan, misalnya mengambil keputusan pada mesin

produksi, serta me akukan ekstra diluar

n pekerjaan

3. Beban tekanan psikologi (Psychological stress load)
a. Tingkat resiko pekerjaan
b. Kebingungan dan frustasi
2.2.5 Efek Beban Kerja
Menurut Manuaba (2014), beban kerja yang terlalu berlebihan akan

menimbulkan efek berupa kelibihan baik fisik maupun mental dan reaksi-reaksi
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emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan dan mudah marah.
Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang terjadi
karena penggurangan gerak dan menimbulkan kebosanan dan rasa monoton.
Kebosanan dalam«kerja rutin.sehari — hari-karena tugas.dan pekerjaan yang
terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada pekerjaan sehingga
secara potensial membahayakan dan menurunkan Kinerja karyawan.
2.3 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Lisnayetti dan Hasan (2006) adanya pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan kalah beban kerja yang tinggi akan menyebabkan
kurangnya Kinerja, yang mana dapat dijelaskan hahwa semakin tinggi beban kerja
yang diterima searang karyawan akan memperngaruhi kinerja karyawan tersebut.
Beban kerja menjadi salah satu faktor yang akan mempengaruhi Kinerja karyawan,
karena semakin banyaknya kerja yang di terima jika bebannya menumpuk maka
akan menyulitkan karyawan untuk mencapai kinerjanya dengan sebaik mungkin.

Menurut Kahneman (2012) menjelaskan bahwa beban kerja adalah suatu
kompetisi dari suatu .sumber mental yang terbatas. Salah satu penyebab
menurunnya performa dari beban " kerja..adalah sebuah keharusan untuk
memutuskan dua atau lebih tugas-tugas yang semakin berkurangnya performa
dalam bekerja. Karyawan yang seting kali dihadapkan pada sebuah keharusan
untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan secara bersamaan. Tugas
tersebut tentunya membutuhkan waktu, tenaga dan sumber daya lainnya untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Adanya beban dengan penyediaan sumber daya

yang sering kali terbatas tentunya akan menyebabkan kinerja karyawan menurun.
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No

Nama
Peneliti
dan Tahun

Marsela
Nindayu
Aulia
(2017)

' Kabupaten
besarnya
ban kerja

enelitian  ini
asikan bahwa
berpengaruh

Besarnya
eban kerja ini

penelitian
kan beban
ak berpengaruh
Kinerja
dan
kerja
Kinerja

terhadap
karyawan.

Guruh
Andiana
(2014)

Pengaruh beban
kerja  terhadap
kinerja

karyawan pada
PT. Agro Astra
Lestari Tbk
Malang

Beban

kerja, dan
Kinerja
Karyawan

Hasil ~ penelitian  ini
menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh
negative signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada PT. Agro
Astra Lestari Tbk
Malang
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5 Guhandi Pengaruh beban | Beban Hasil  penelitian  ini
Armi kerja terhadap | kerja, dan | menunjukkan bahwa
(2013) kinerja Kinerja beban kerja berpengaruh

karyawan pada | Karyawan negative signifikan
PT. Salim terhadap kinerja

terhadap kinerjg ' yanc lam enelitian sebagali

berikut :

2.6 Hipotesis Penelitia .
ipotesis Peneliti “““

Hipotesis merupakan jav ara dibuat dari rumusan penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: “Diduga Beban kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Surya Agrolika

Reksa Singingi Hilir”
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BAB 111
METODE PENELITIAN

yang berbentuk
2lajari sehingga

kesimpulannya,

adalah X (Beban Kerja).

b) Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja.
Untuk melihat operasional variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

44
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Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dimensi Indikator Skala
Beban kerja (X) | Target yang e Hasil kerja yang.di capai Ordinal
beban kerja |« harus dicapai.. | _e Tercapainya target untuk
adalah  terlalu kepentingan perusahaan
banyak Kondisi e Mengerjakan pekerjaan
pekerjaan’ pada pekerjaan yang bukan
wakiu yang pekerjaannya
tersedia ' atau e Memahami “situasi dan
melakukan kondisi perusahaan
pekerjaan  yang =\yaktu kerja | o Wakiu kerja yang jelas
terlalu sulit e Waktu kerja bermanfaat
untuk karyawan
(Schlutz, 2013) Standar e Jangka wakiu  yang
pekerjaan diselesaikan
e Beban ' kerja_ — sesuai
dengan standar
Beban kerja e Daya tahan tubuh dalam
fisik melaksanakan pekerjaan.
e Tingkat kelelahan fisik
yang dirasakan  saat
melaksakan pekerjaan.
Beban kerja o Tingkat kejenuhan yang
mental dirasakan saat bekerja
e Tingkat tekanan mental
yang dirasakan  saat
bekerja
Beban Tekanan | e Tingkat resiko pekerjaan
Psikologi e Kebingungan dan
frustasi
Kinerja (Y) | Efektifitas e Memiliki pengetahuan | Ordinal
Kinerja dan keterampilan Kkarja
merupakan yang baik
perilaku  nyata e Tidak menunda
yang pekerjaan yang telah
ditampilkan diberikan perusahaan.
setiap_ orang | Kualitas Kerja o Kecekapan pekerjaan
sebagai  prestasi o Ketelitian bekerja
kerja yang o

Ketetapan dalam bekerja
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karyawan sesuali
dengan perannya
dalam
perusahaan.

dihasilkan oleh | Ketetapan waktu

Menyelesaikan
tepat waktu
Bekerja tepat waktu

Memanfaatkan waktu

tugas

Rivai (2004: 43)

vy,

TRRHALNNY

."ﬁi
<P

yang mem

atau dipela

yang disebut sampel (Ferdinand, 2006). Menurut Sugiyono (2014: 116) adalah

bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu

penetapan sampel yang diambil berdasarkan tujuan dan pertimbangan dari

peneliti. Adapun sampel dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan tetap bagian

staff, pengolahan dan non pengolahan yang berjumlah 73 orang.
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3.4 Jenis Dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini pada dasarnya terdiri dari dua

jenis dengan sumber datanya sebagai berikut :

Hilir
b) Data Se

Data Jata s tidak langsung

Hilir, seperti jumlah karyawan, sejarah singkat PT SAR Surya Agrolika Reksa
Singingi Hilir.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Kuesioner (angket/skala) adalah daftar pertanyaan/pernyataanyang dibuat

berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada
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responden. Kuesioner biasanya digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau

perilaku. Teknik ini dipilih semata-mata karena responden atau subjek adalah

orang yang mengetahui dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subjek kepada

tingkatan: $
dan Sanaga

responden

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi atau
data. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan karena mempunyai
sejumlah kelebihan, antara lain: dapat digunakan oleh peneliti untuk lebih cepat
memperoleh informasi yang dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa
responden menafsirkan pertanyaan dengan benar, memberikan kemungkinan

besar atas keluwesan dalam proses pengajuan pertanyaan, banyak pengendalian
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yang dapat dilatih dalam konteks pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang
diberikan, informasi dapat lebih siap diperiksa kesahihannya atas dasar isyarat

nonverbal (Black & Champion, 2011)

tersebut dapat”menjs er data pokok, dapa lanya menjadi data
penunjang dalam menge sala ﬁ Martono, 2016:

87).

Instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang diukur. Dalam uji validitas hanya
instrumen yang terdiri dari beberapa item dan yang diukur dengan skala Likert.
Ketentuan validitas data dapat menggunakan korelasi person. Masing-masing
jawaban pertanyaan dan total jawaban pada setiap valiabel penelitiannya saling

dikorelasikan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS version 22.
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Uji validitas adalah instrument yang dapat digunakan untuk mengukur apa
yang sepantasnya harus diukur (Sugiyono, 2011). Uji validitas digunakan untuk

mengetahui kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

b) Uji Reliz
Jika validita mbangkan pula
realibilitas tuk memenuhi

konsistensi reliabel akan

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah instrument yang
digunakan reliable atau tetap konsisten jika dilakukan berkali-kali pada waktu
yang beda. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknil cronbach’s

alpha. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
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bagian indikator dari variabel-variabel yang diukur dengan uji statistic cronbach’s

alpha.

Uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu

dibutuhkan dalam melakukan uji statistik F dan Uji Statistik T.

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi
variabel atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah
untuk melihat normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal

probability plots. Asumsi dari histrogram tersebut adalah:
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

linier sederhg alisis in ak me agaimana pengaruh
masing-mas A > iden’ er :. fabe enden (). Analisis
ini bertuju Juji ht an antar va o jan mengetahui
besarnya p

Peneliti 3 h leng a : aplikasi Statistical

Keterangan :

Y = Kinerja

X = Beban Kerja

b = Koefesien Regresi
a = Konstanta

e = Error
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3) Uji Hipotesis

a. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinan (R?) adalah sebuuah koefisien yang menunjukan

mengesti

Koefes

model dap
pertama koefesien dete sarnya nils sted R2) untuk
mengetahui I
tugas, efika
(Adjusted R?)

Jika nilai
untuk memprediksi

bernilai kecil berarti

secara umum koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont) relative
rendah karna adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011).
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b. Uji T Parsial
Untuk menguji pengaruh faktor personal terhadap komitmen

organisasional dapat diukur dari nilai stastistik t,nilai stastistk f dan nilai koefisien

menggunake itung dengan t

tabel, jika t ifikan terhadap
variabel terik t tabel berarti

variabel bebas

hi ditolak).
Salah satu membandingkan nilai
statistik t dengan titik k Apabila nilai statistik t hasil

perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012). Hipotesis nol (Ho) artinya
apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternative (Ha) parameter suatu variabel

tidak sama dengan nol.
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. apabila signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari
variabel independen terhadap variabel dependen

. apabila signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah SingkatPI. Surya Agrolika Reksa

PT. Surya Agrolika Reksa merupakan perusahaan swasta yang didirikan
Adimulya Group pada tahun 1999, berlokasi di Jalan Kuantan 11 Nomor 6, Desa
Sei Teso Kecamatan Singingi - Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau
dengan akta pendirian dari Notaris Joko Anggore;” SH Nomor
287INTS/591.4/1997. Perusahaan ini didirikan atas dasar persetujuan Pemerintah
Daerah Pekanbaru untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit di kawasan
transmigrasi khususnya di Kecamatan Singingl dan sekitarnya dengan sistem
KKPA (Kredit. Koperasi Primer. untuk Anggota).. Hal ini. bertujuan untuk
mengsukseskan program pemerintah dalam mengurangi kemiskinan melalui
perkebunan kelapa sawit. Selainita juga: bertujuan untuk memanfaatkan lahan-
lahan milik warga yang tidak dirawat, sehingga lahan-lahan yang kurang
dimanfaatkan ataupun warga bersangkutan yang tidak mampu menggarap sendiri
bisa menyerahkan ke perusahaan, sehingga lahan tersebut akan lebih bermanfaat
dengan sistem pembagian hasil yang telah disepakati bersama.

Kegiatan perusahaan pada saat ini adalah mengembangkan perkebunan
dan pengolahan kelapa sawit, sampai dengan tanggal 31 Desember 2012 luas area
hak guna perusahaan 8.500 ha dan jumlah tersebut yang menjadi tanaman yang
menghasilkan (TM). Pertama kali pada tahun 2001 adalah 7.530 ha, dan sisanya
merupakan tanaman belum menghasilkan (TBM) hingga tahun 2003 semua

tanaman sudah menjadi tanaman menghasilkan. Tanaman kelapa sawit yang di

56



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

budidayakan di perkebunan PT. Surya Agrolika Reksa adalah jenis tanaman
tenera (DxP), tenera adalah tanaman hasil persilangan antara dura dan pesifera.

Perusahaan mendirikan pabrik kelapa sawit (PKS) pada tahun 2001

bekerja secara s ) i tujuar ginkan. Sebagai badan usaha
yang bertujue enda 1 laba, dalam menjala @giatannya maka

diperlukan sua yani A an yang telah

tugas tersebut terpusat pada apa yang telah di tetapkan dalam anggaran PT. Surya
Agrolika Reksa Kabupaten Kuantan Singingi, bahkan antara satu karyawan
dengan karyawan yang lainnya harus saling memegang prinsip untuk

mendapatkan hasil kerja yang memuaskan
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Surya Agrolika Reksa Singingi Hilir

Mill Manager

A 4

Asst Process

ﬁb

‘\\\\\\\\\\“‘*'

_

Sumber: PT. Surya Ag

Jadi perusahaan memp rewenang dan pertanggung jawaban
yang jelas diantara bagian-bagian yang ada. Adapun uraian dari masing-masing
bagian dalam rincian tugas operasional dari dewan direksi perusahaan ini
meliputi:

1. Mempersiapkan dan mengusulkan rencana tahunan berupa rencana

anggaran biaya tahunan.

2. Mengatur pembinaan dan mengalokasikan serta penyaluran pembiayaan.
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3. Menentukan kebijakan / pengarahan baik yang bersifat umum maupun

khusus, menyelenggarakan pengendalian kualitas pelaksanaan kegiatan

proyek fisik maupun keuangan.

keuangan.
c. Menandatangani permintaan material sesuai program Kkerja yang
dibutuhkan.
2. Askep
Mempunyai tugas pokok mengelola kegiatan bidang tanaman yang

diunit kerjanya yang meliputi perencanaan, produksi, pengelolaan teknis
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lapangan serta pengawasan sehingga tercapai produktifitas yang optimal
dengan berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan oleh direksi yang

diserahkan oleh administrasi.

'_.

engawasi dan

vaENANAE

meng : e awi , Da sawit secara

efisien nggung jawab

yang ditetapkan oleg direksi.
6. Assisten Laboraturium

Bertugas melakukan analisis dilabor kimia yang berkaitan dengan
proses minyak kelapa sawit. Mialnya mengukur kadar lemak buah sawit,
membuat komposisi bahan kimia sebagai bahan pembantu dalam proses

pembuatan minyak kelapa sawit.
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4.4  Aktivitas Perusahaan PT. Surya Agrolika Reksa
PT. Surya Agrolika Reksa adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang

perkebunan dan industri pengolahan kelapa sawit, yang meliputi :

buah kelapa sawit. Untuk memperoleh hasil produksi (CPO) dengan kualitas
yang baik serta dengan randemen minyak yang tinggi, pemanenan dilakukan
berdasarkan kriteria panen (tanda mateng panen) yaitu dapat dilihat dari
jumlah brondolan yang telah jatuh ditanah sedikitnya 5 buah yang lepas
/jatuh (brondolan) dari tandan yang beratnya kurang dari 10 kg. Cara

pemanena buah kelapa sawit harus dilakukan dengan baik sesuai dengan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

62

standar yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan agar pohon yang telah

dipanen tidak terganggu produktifitasnya bahkan lebih meningkat

dibandingkan sebelumnya.

kg/cm2 dengan temperatur 135°C, perebusan ini bertujuan untuk :

1)

2)

3)

Mempermudah pelepasan brondolan dari janjangan

Mengaktifkan enzim-enzim yang terdapat dari brondolan sehingga
proses hidrolisa tidak terjadi

Mencegah ikatan kimia terputus sehingga (ALB) Asam Lemak

Basah menjadi naik.
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e. Pengkempaan
TBS yang telah direbus ditarik kestasiun ini dengan menggunakan

haistringkren dan dituangkan kedalam Striprer Drum yang tujuannya untuk

ang terpisah diangkut

. ‘,\\‘ .@

dimasukkan kedalam oil furi fier untuk mengurangi kadar airnya, dan
selanjutnya dipindahkan kedalam vacum driver untuk seterusnya
dipompakan kedalam tangki timbun (storage tank).

2) Sludge (sisa campuran lumpur minyak) yang dihasilkan dialirkan
kedalam sludge tank yang kemudian diolah kedalam sluge sparator.

g. Pengutipan Inti
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Ampas press berupa serat dan biji diangkut melalui cake breaker
conveyour masuk kedalam deperi carrper untuk memisahkan serat dan biji,

serat yang terpisah digunakan sebagai bahan bakar boiler sedangkan biji

masuk ke - g ju J kemudian diolah ke

s

‘\\\\\\\t‘*‘“

o
QD
=0
QD
=]
o
QD
x
QD
=

%
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Umum Responden

Responden 8 d am penelitian ini
dijelaskan

5.1.1 Jenis

kan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Laki-laki 49 67
2 Perempuan 24 32,8
Jumlah 73 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa identitas responden berdasarkan
jenis kelamin. Dari 73 orang karyawan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah

49 orang atau 67%. Dan karyawan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah

65
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24 orang atau 32,8%. Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan yang paling
dominan pada perusahaan ini ialah karyawan laki-laki karena pada bagian

pengolahann itu lebih mengutamakan karyawan laki-laki dibandingkan

rsentase (%)

21,9

28,7

Gl WIN -

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa identitas responden berdasarkan
usia. Dari 73 orang responden, karyawan yang berusia 20- 25 tahun berjumlah 16
orang atau 21,9%. Karyawan yang berusia 26- 30 tahun berjumlah 21 orang atau
28,7%. Karyawan yang berusia 31-40 tahun berjumlah 22 orang atau 30%. Dan
karyawan yang berusia 41- 50 tahun berjumlah 14 orang atau 19%. Jadi dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada perusahaan ini ialah
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yang berusia 31- 40 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan yang bekerja
pada bagian pengolahan lebih tua dengan masa kerja yang lebih lama sehingga
mereka mampu menyelesaikan tugas dan memahami perusahaannya.

5.1.3 Pendidika

a ik yang di
lakukan ‘meglihat fSQjﬁJ karyawan
NNER Wiy
berdasark i a\} éri s responden
berdasarka d di
i Ojﬁ_ .
No nden | 15 entase (%)
1 = H N 0
2 i == 8,3
3 S 53,4
4 1 28,7
5 asarj 9,3
lah> | 100
Sumber: Data
Berdasar like onden berdasarkan
pendidikan, dari 73 r rpendidikan SMA/SMK
berjumlah 39 orang atau 53, erpendidikan S1 berjumlah 21

orang atau 28,7%. Dan karyawan yang berpendidikan pascasarjana berjumlah 7
orang atau 9,3%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada
perusahaan ini ialah karyawan yang berpendidikan SMA/SMK. Hal ini
dikarenakan bahwa perusahaan tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi dalam

bekerja, namun memiliki skill dan kemampuan yang baik dalam bekerja.
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5.1.4 Masa Kerja Responden
Masa kerja responden merupakan sebuah penilaian berapa lama waktu dan

lama nya karyawan tersebut bekerja pada sebuah perusahaan, karena jika masa

kerja tersebut di aktu Kinerja juga belum
maksi a pat dilihat
pada tabel beri RSITAS ISL4
S Ry
i e
No ntase (%)
1 8,2
2 19
3 - — 46,5
4 - - 20,5
5 = | 1= 5,4
umlah P S 100
Sumber: Da er, 2022

Berda: dﬁg fL'vu I erdasarkan masa
KA

NBA
kerja. Dari 73 erjumlah 6 orang
atau 8,2%. Kary: €] 14 orang atau 19%.
Karyawan yang be 34 orang atau 46,5%.
Karyawan yang bermasa ah 15 orang atau 20,5%. Dan

karyawan yang bermasa kerja 10 tahun berjumlah 4 orang atau 5,4%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada perusahaan ini ialah
karyawan dengan masa kerja 3-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa dengan masa
kerja yang cukup lama maka karyawan mampu meningkatkan kinerjanya dengan

baik pada perusahaan ini.
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5.2 Uji Kualitas Data
5.2.2 Uji Validitas Data

Menurut Sugiyono (2011) Uji validitas adalah ketepatan antara data yang

ent yang valid

berarti alat ang di haruskan valid.

Item Pertanyaan : Keterangan
Correlatio

Beban Kerja (X) 0,848 0,228 Valid
0,809 0,228 Valid
0,768 0,228 Valid
0,719 0,228 Valid
0,705 0,228 Valid
0,746 0,228 Valid
0,741 0,228 Valid
0,807 0,228 Valid
0,782 0,228 Valid
0,830 0,228 Valid
0,654 0,228 Valid
0,815 0,228 Valid
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Item Pertanyaan Pearson r Tabel Keterangan
Correlation
0,831 0,228 Valid
0,810 0,228 Valid
Kinerja (Y) 0,834 0,228 Valid

(X) dan kine yang dapat diketahui ba abel 0,228. Suatu

indikator d

pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012) “Instrumen dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable
atau tidak. Dikatakan reliable jika kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka

akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable merupakan sebuah
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konsistensi dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian

ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6

terlihat nila s bebar : dengan batas
nilai cronbach ] 949>0,60) gan uji reliabilitas
variabel ki . besariditan ing N R il cronbach’s
alpha (0,929>0,60). emua kese _ ariabel beban kerja
dan kinerja

Hilir dan layak

digunakan.

terebut akan menjadi beban bagi dirinya. Beban kerja adalah terlalu banyak
pekerjaan pada waktu yang tersedia atau melakukan pekerjaan yang terlalu sulit
untuk karyawan. Beban kerja merupakan kemampuan tubuh dalam menerima
pekerjaan. Kapasitas pekerjaan harus disesuaikan dengan jumlah pekerjaan. Jika

beban kerja yang mampu membuat karyawan akan malas bekerja, maka beban
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kerja juga merasa tinggi. Untuk menjelaskan beban kerja dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Target Yang Harus Dicapai

dalam pene

AN

a. Hasil ke
Has

memang ha

=) 5 =)

2% %
\ 2
S N :

kerja, hasil
dalam peker;j

dicapai dapat

Karyawan an Kebijakan
No Jawaban o[ ensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Sesuali 30
2 Sesuai 2 25 50 34,2
3 Cukup Sesuai 3 19 57 26
4 Tidak Sesuai 4 7 28 9,5
5 | Sangat Tidak Sesuai 5 0 0 0
Jumlah 73 157 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mampu mencapai hasil kerja yang dicapai berdasarkan kebijakan

perusahaan yang berjumlah 73 orang. Dari jawaban tersebut karyawan yang
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menjawab sangat sesuai berjumlah 22 orang atau 30%. Karyawan yang menjawab

sesuai berjumlah 25 orang atau 34,2%. Karyawan yang menjawab cukup sesuai

berjumlah 19 orang atau 26%. Dan karyawan yang menjawab tidak sesuai

perusahaan.

Tabel 5.8

Karyawan Mampu Mencapai Target Kerja Yang Diberikan Perusahaan

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 1 16 16 21,9
2 Setuju 2 24 48 32,8
3 Cukup Setuju 3 20 60 27,3
4 Tidak Setuju 4 13 52 17,8
5 | Sangat Tidak Setuju 5 0 0 0
Jumlah 73 176 100%
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Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan mampu mencapai target kerja yang diberikan perusahaan yang

ang menjawab sangat

‘\‘ Q‘EQ‘E“ .@ jjawab  setuju

berjumlah

Pad an terse : alah setuju, hal ini
dikarenakan b ry pada perusa , mpu menyelesaikan
target yang diberika .l ' hal ini \ .. an karyawan harus
bekerja den A ar te a ta get da S arna jika tidak

selesai target ters ; of . -ﬁ ari perusahaan.

kondisi pekerjaan dapat dilihat pada tabel'berikut ini:
a. Pekerjaan Yang Ditugaskan Untuk Anggota Timnya

Pekerjaan yang akan ditugaskan dengan anggotanya merupakan suatu
pekerjaan yang berhubungan pada situasi yang sejalan pada tujuan dan

pertimbangan dari hal yang mudah dilakukan untuk hal tersebut. Jika dari

pekerjaan ini sejalan dengan hal ini juga untuk pekerjaan yang mana beban kerja
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ini semakin rendah. Untuk melihat tanggapan responden mengenai pekerjaan yang

ditugaskan untuk anggota timnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.9

hal ini dikarenakan bahwa antar a

awan masih kurang mampu untuk

bekerja sama dalam satu tim, sehingga mereka (anggota) selalu konflik dalam
menyelesaikan tugasnya. Karena pada dasarnya tim yang berkelompok akan
mampu bekerja dengan maksimal.
¢. Memahami Situasi dan Kondisi Perusahaan

Pemahaman terhadap situasi dan kondisi dalam suatu perusahaan akan

menjadikan hal yang dapat mempermudah dan menyetujuin hal yang
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berhubungan pada pergerakan dan kondisi dari pada lingkungan yang telah
disetujui oleh hal tersebut. Untuk melihat tanggapan responden mengenai

memahamis situasi dan kondisi perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut:

No yal
esnC

1 l-l_

2 Se

3 Ikup

4 dak

5 3

karyawan sela
orang. Dari

berjumlah 23 orz : 0% v 3 ja setuju berjumlah 27

dikarenakan bahwa karyawan ini selalu' memahami kondisi perusahaan dan situasi
yang terjadi, hal ini diharuskan karena setiap anggota harus memiliki komitmen
yang kuat dalam mempertahankan perusahaannya.
3. Waktu Kerja

Waktu kerja adalah salah satu hal yang memang mempermudah dalam

melakukan suatu pekerjaan didalam perusahaan, waktu kerja menjadi sangat
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penting yang dilakukan dan dipekerjakan karena pada waktu Kkerja ini sesuai

dengan hal yang mampu dipermudah pada waktu kerja ini. Untuk menjelaskan

waktu kerja dalam penelitian ini dilihat pada tabel berikut:

karyawan memiliki waktu kerja yang jelas karena demi perusahaan yang
berjumlah 73 orang. Dari jawaban responden tersebut karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumlah 22 orang atau 30%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 26 orang atau 35,6%. Karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 17 orang atau 23,2%, dan karyawan yang menajwab tidak setuju

berjumlah 8 orang atau 10,9%.
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Pada pernyataan diatas maka jawaban yang paling tinggi ialah setuju, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan selalu tepat waktu dalam bekerja yaitu waktu

kerjanya dimanfaatkan dengan menyelesaikan target secara tuntas. Karyawan

pekerjaan lekb ah d eng ckerjaa dilakukan secara
seimbang S : 35 engan hal ini maka

dapat diliha

No aba ot | Fre ' Persentase (%0)

Gl WINF-

karyawan bekerja dengan waktu aat yang berjumlah 73 orang. Dari
jawaban responden tersebut karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 28
orang atau 38,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 22 orang atau
30%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 14 orang atau 19%. Dan
karyawan yang menajwab tidak setuju berjumlah 9 orang atau 12,3%.

Pada pernyataan diatas jawaban yang paling tinggi ialah sangat setuju, hal

ini dikarenakan bahwa karyawan memang selalu memanfaatkan waktu kerja
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dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan dan target yang jelas.

Karena jika karyawan tidak memanfaatkan waktu kerja, maka karyawan akan

mendapatkan surat panggilan dari perusahaan.

Karyawan Memiliki Ke

Menyelesaikan Pekerjaan

Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 1 23 23 31,5
2 Setuju 2 21 42 28,7
3 Cukup Setuju 3 16 48 21,9
4 Tidak Setuju 4 13 52 17,8
5 | Sangat Tidak Setuju 5 0 0 0
Jumlah 73 165 100%

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan memiliki ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Dari jawaban
responden tersebut karyawna yang menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang
atau 31,5%. Karyawan yang menjawab setuju-berjumlah 21 orang atau 28,7%.
Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 21,9%. Dan
karyawan yang menjawab tidak.setuju berjumlah 13 orang atau 17,8%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban yang paling tinggi ialah sangat
setuju, hal ini-dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini harus dituntut untuk
bekerja dengan cepat dalam waktu yang sudah ditentukan jam Kerjanya, karena
itu karyawan yang tidak bekerja dengan cepat diharuskan ada tim atau kelompok
yang membantunya.

b. Bekerja Sesuai Dengan Standar Kerja Yang Diberikan

Standar dari pada pekerjaan hal ini juga mempermudah suatu pekerjaan
dan sesuai apa yang dilakukan oleh karyawan untuk perusahaan tersebut. Dengan
standar kerja yang disesuaikan pada hal yang dapat mempermudah pekerjaan yang
sesuai dan sudah memiliki prosedur perusahaan ‘ini. Untuk melihat tanggapan
responden mengenai bekerja sesuai dengan.standar kerja yang diberikan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.14

Beban Kerja Karyawan Yang Diberikan Perusahaan Sesuai Dengan Standar
Kerja Yang Diberikan

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%)
Responden
1 Sangat Sesuai 1 14 14 19
2 Sesuai 2 17 34 23,2
3 Cukup Sesuai 3 23 69 31,5
4 Tidak Sesuai 4 19 76 26
5 | Sangat Tidak Sesuai 5 0 0 0
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] Jumlah | | 73 | 193 | 100% |
Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai beban

beban ini juga dilakukan sejalan pada tolak ukur dari perusahaan tersebut. Untuk

menjelaskan beban kerja fisik dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Daya Tahan Tubuh Yang Kuat Untuk Menyelesaikan Pekerjaan
Ketahanan dalam melakukan pekerjaan harus memiliki daya tahan tubuh

yang sejalan pada fisik dan kejiwaan yang dimiliki oleh karyawan, karena pada

dasarnya ketahanan dalam tubuh juga harus sesuai pada perlakuan dari apa yang
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dibutuhkan oleh karyawan tersebut. Untuk melihat tanggapan responden
mengenai daya tahan tubuh yang kuat untuk menyelesaikan pekerjaan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.15

Karyawan Memiliki Tingkat Daya Tahan Tubuh Yang Kuat Untuk
Menyelesaikan Pekerjaan

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 1 21 21 28,7
2 Setuju 2 27 54 36,9
3 Cukup Setuju 3 17 51 23,2
4 Tidak Setuju 4 8 32 10,9
5 | Sangat Tidak Setuju o 0 0 0

Jumlah 73 158 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkann tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan memiliki tingkat daya tahan tubuh.yang.kuat untuk menyelesaikan
pekerjaan yang berjumlah 73 orang. Dari jawaban tersebut karyawan yang
menjawab sangat setuju. berjumilahp 21y orang-atau 28,7%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 27 orang atau 36,9%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 17 orang atau 23,2%. Dan karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah 8 orang atau 10,9%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban responden yang paling tinggi ialah
setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan memilik fisik dan tenaga yang kuat
dan tangguh dalam setiap melakukan pekerjaan karena jika fisik lemah maka
produktivitass kerja juga semakin mengganggu. Untuk itu karyawan dengan fisik
yang kuat akan menghasilkan kinerja yang baik pada perusahaan ini.

b. Tingkat Kelelahan Fisik dalam Melaksanakan Pekerjaan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

83

Kelelahan fisik adalah salah satu hal yang mana dapat mempersulit
pekerjaan agar tidak menjadi selesai dalam pekerjaan, jika kelelahan ini menjadi

hal yang dapat mempersempit suatu pilihan dan dalam pekerjaannya tersebut.

Dengan hal ini_j lam fisi ih diperhatikan oleh
karyaw; i I karyawan
merasa Mﬁ&m ihat pada tabel
e WF’?%
berikut in
Karyawa n Pekerjaan
No ' Persentase (%0)
1| sa T L3 315
2 o 5 Rn ot 34,2
3 Cu tuj &3~ N k-20=2 27,3
4 Ti t 6,8
5 | SangatTi 0
il 100%

Sumber: Data Pri ZPEK P-RQ

Berdas ﬂhNe i onden mengenai
karyawan selal fi sanakan pekerjaan yang

o L]

berjumlah 73 orang. yang menjawab sangat
setuju berjumlah 23 or wan yang menjawab setuju

berjumlah 25 orang atau 34,2%. ryawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 20 orang atau 27,3%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju
berjumlah 5 orang atau 6,8%.

Pada pernyataan diatas jawaban yang paling tinggi ialah setuju, hal ini
dikarenakan bahwa karyawan selalu merasa lelah dalam bekerja karena dengan

target yang ditetapkan oleh perusahaan ini membuat karyawan lelah dalam
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bekerja sehingga membutuhkan istirahat yang efektif. Kelelahan yang telalu lama
akan menyebabkan karyawan tidak produktif dalam bekerja.

6. Beban Kerja Mental

antara mum beban

mental seseora ; iﬁgﬁﬂﬁd@@w dari beban
1/

kerja yan( niliki i asi i i Kir ‘ ari karyawan

sebagai ber

a. Tingkat

Jen als akukan pekerjz ( _ 53 al yang dapat
mempersem da | ang membosankan
dari karyawa

tidak efektif asnya. ggapan responden

Karyawan Selalu Merasa'J Menyelesaikan Pekerjaan

No Jawaban Bobot rekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 1 16 16 21,9
2 Setuju 2 24 48 32,8
3 Cukup Setuju 3 25 75 34,2
4 Tidak Setuju 4 8 32 10,9
5 | Sangat Tidak Setuju 5 0 0 0
Jumlah 73 171 100%

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu merasa jenuh dalam menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah 73

orang. Dari jawaban responden tersebut karyawan yang menjawab sangat setuju

dikarenakan ba van t se ) n menyelesaikan

tugas yang a me jajiban an karyawan jika
jenuh dalam .bekerja perusahaan me b h I istirahat untuk
karyawan ya

b. Tingkat

sesuai maka yang terjadi adalah hal yang buruk dan tidak dapat diselesaikan
dengan semaksimal mungkin. Untuk melihat tanggapan responden mengenai

tingkat tekanan mental yang kuat dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.17
Karyawan Merasa Tekanan Mental Yang Kuat Ketika Menyelesaikan

Pekerjaan

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)

Responden

1 j 30

2 31,5

3

4

5

Sumber:

karyawan

berjumlah

7. Beban Tekanan Psikologi

Beban pada tekanan kondisi ini adalah hal yang pada dasarnya kondisi-
kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya kebingungan, frustasi yang terkait
dengan kinerja tugas, sehingga membuat penyelesaian tugas menjadi lebih sulit

dilaksanakan. Dari hal ini juga dapat mempermudah dari pada tekanan psikologi
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ini juga menjadi hal yang membuat hal tersebut itu mudah. Untuk menjelaskan hal
pada beban tekanan psikologi ini dapt dijelaskan berikut ini:

a. Tingkat Resiko Pekerjaan

\ S}

pada resik

.
-
&
4
o

No ﬁ'
1 Setu]
2 Sefujt
3 ) Se
4 Setu
5 1 (

kerja yang tinggi setiap menyele

aan yang berjumlah 73 orang. Dari

jawaban tersebut karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang atau
32,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 39,7%.
Karyawan yang menajwab cukup setuju berjumlah 12 orang atau 16,4%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 8 orang atau 10,9%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban yang paling tinggi ialah setuju, hal

ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini memang dituntut untuk
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bekerja dengan resiko yang tinggi. Karna jika karyawan yang selalu mendapatkan

kerugian dan tidak menyelesaikan tugas secara baik maka karyawan harus

menerima resiko yang diberikan perusahaan.

memungkinka awan da beke 1) pan responden

mengenai G K perna erasa ke Ingan dan. frustasi dalam

ustasi Dalam

\/

ersentase (%)

L ClEScHiRTl LY
No s ‘-a-.';-f- ErARUe:
etu) i

21,9

28,7

31,5

17,8

OB WN -

Sangat Tidak Setuju™| 0

Jumlah 179 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapaan responden mengenai
karyawan tidak pernah merasa kebingunan dan frustasi dalam menyelesaikan
pekerjaan yang berjumlah 73 orang. Dari jawaban tersebut karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 16 orang atau 21,9%. Karyawan yang

menjawab setuju berjumlah 21 orang atau 28,7%. Karyawan yang menjawab
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cukup setuju berjumlah 23 orang atau 31,5%. Dan karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah 13 orang atau 17,8%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban paling tinggi ialah cukup setuju, hal

Karyawan
mencapai
berdasarka
perusahaan

"‘ @ 176
diberikan perusaha
Bobot Nilai

Kondisi Pekerjaan

Karyawan mampu 34 9 0 184
menyelesaikan  pekerjaan
yang ditugaskan  untuk
anggota tim nya

Bobot Nilai 14 32 102 |36 |0

Karyawan selalu | 23 27 16 7 0 153
memahami  situasi  dan
kondisi perusahaan

Bobot Nilai 23 54 48 28 |0

Waktu Kerja
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Bobot Ni
Karyze
waktu

a” %
rekeria

Bobot

Sta

Karyawa

ketepata ’
menyeles ﬂ
Bobot Nilai
Beban 'ﬁ’
yang dibe kan
sesuai denga
yang dibe ’

Bobot Nilai
Beban Ke

Karyawan
daya tahan
untuk
pekerjaan

Bobot Nilai

.
i
il

Variabel Beban Kerja Skor Jawaban Skor
1 2 3 |45
Target yang harus
Dicapai
Karyawan memiliki waktu | 22 26 0 176
kerja yang cukup ena
demi perusahaan ", |

Karyawan selalu” me 153
kelelahan  fisi 1 i

melaksanakan pekerje

Bobot Nilai 20 |0

Beban Tekanan Mental

Karyawan selalu merasa 8 0 152
jenuh dalam

menyelesaikan setiap

pekerjaan

Bobot Nilai 16 48 75 32 |0
Karyawan merasa tekanan | 22 23 18 10 |0 162
mental yang kuat ketika

menyelesaikan pekerjaan

Bobot Nilai 22 46 54 40 |0

Beban Tekanan Psikologi
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Variabel Beban Kerja Skor Jawaban Skor
1 [ 2 ] 3 [4]s

Target yang harus
Dicapai

Karyawan memiliki resiko | 24 29
kerja yang tinggi iap
menyelesaikan-pekerjaan
Bobot
el
frustas o~
menyele ﬂ
Bobot Nila
Total Sk
Skor Tert
Skor Terenda
Kriteria Penila : : ak Baik
Sumber: an, : ' i k §

Dari tabe indicator yaitu
Karyawan ' enye erja ( uk anggota tim
nya dengan a’ : :;Dan vya i e erada pada karyawan

selalu merasa jent esaika engan skor sebanyak
152.
Dan untuk ruh jawaban responden
tertinggi maka dapat dilihat pae ut ini:
Skor Maksimal  : ) item x bobot tertinggi x ), Responden
14 x5x73=5.110
Skor Minimal . Yitem x bobot terendah x Y, Responden

14 x1x73=1.022

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 5.110-1.022
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kerja karya ngi Hilir adalah
sebesar 2.327 ang skala antara
2.659- 1.842 v ini artinya bahwa
beban kerja karyawan @ . atakan rendah, disebabkan
karyawan pada perusaha . 2 milik pan kerja yang cukup untuk

menangani masalah kinerja nya se un pada dasarnya jika beban kerja
karyawan pada PT. Surya Agrolika Reksa ini tinggi maka kinerja karyawan akan
semakin rendah.
5.4 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja (Y)

Kinerja merupakan unjuk kerja yang dapat dicapai oleh seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas pekerjaanya sesuai dengan kewenangan dan tanggung

jawabnya dalam wupaya mencapai tujuan organisasi dengan indikator
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menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, menaati prosedur dan aturan kerja,

memiliki inisiatif dalam bekerja, menjaga kualitas bekerja, berperilaku baik dan

tanggap terhadap peningkatan tuntutan kerja, mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sesuai.agenda kerjasKaryawan dengan hasil kerja.yang maksimal maka

akan mempermudah dari perusahaan untuk memberikan evaluasi pada karyawan.

Untuk menjelaskan kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5.21

Karyawan PT. Surya Agrolika Memiliki Pengetahuan Kerja dan
Keterampilan Yang Baik

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 5 29 145 39,7
2 Setuju 4 B2 128 43,8
3 Cukup Setuju 3 12 36 16,4
4 Tidak Setuju 2 0 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 9) 0
Jumlah 73 309 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui' tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Surya Agrolika memiliki pengetahuan kerja dan keterampilan yang baik yang
berjumlah 73 orang. Dari jawaban tersebut karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 29 orang atau 39,7%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 32 orang atau 43,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 12 orang atau 16,4%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban paling tinggi ialah setuju, hal ini
dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini memiliki keterampilan kerja
yang baik dan mampu mengandalkan kemampuannya selama bekerja. Hal ini

yang menyebabkan karyawan memiliki kinerja yang bagus.
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Tabel 5.22
Karyawan PT. Surya Agrolika Selalu Menunda Pekerjaan Yang Ditetapkan
Perusahaan
No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 5 16 80 21,9
2 Setuju 4 24 96 32,8
3 Cukup Setuju 3 33 99 45,2
4 Tidak Setuju 4 0 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 73 275 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Surya Agrolika selalu menunda pekerjaan yang ditetapkan perusahaan yang
berjumlah 73 orang. Dari jawaban tersebut karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 16 orang atau 21,9%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 24 orang atau 32,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 33 orang atau 45,2%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban paling tinggi ialah cukup setuju, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan tidak pernah menunda pekerjaannya sekalipun
tanpa waktu yang diberikan oleh perusahaan, karena dengan menunda pekerjaan
berarti karyawan mendapatkan resiko nya. Resiko karyawan dalam menunda

pekerjaan adalah hal yang kurangbaik menurut perusahaan.

Tabel 5.23
Karyawan PT. Surya Agrolika Cakap Dalam Menyelesaikan Pekerjaan
No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 5 27 135 36,9
2 Setuju 4 29 116 39,7
3 Cukup Setuju 3 17 51 23,2
4 Tidak Setuju 2 0 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 73 275 100%

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Surya Agrolikas selalu cakap dalam menyelesaikan pekerjaan yang berjumlah

73 orang. Dari jawaban responden, karyawan yang menjawab sangat setuju

yang lain ini ‘menyeba b ang diperhatikan oleh
perusahaan ¢

pekerjaan.

No Persentase (%0)
1 30
2 27,3
3 Cukup Setuju 36,9
4 Tidak Setuju 8 54
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 73 279 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Surya Agrolika selalu teliti dalam bekerja yang berjumlah 73 orang. Dari
jawaban tersebut karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang atau

30%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 20 orang atau 27,3%.
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Karyawan yang menjawab cukup setuju yang berjumlah 27 orang atau 36,9%.
Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 4 orang atau 5,4%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban paling tinggi ialah cukup setuju, hal

ini dikarenakan ada Kipun tepat waktu
dalam a yelesaikan
pekerjaa 'karyawan iti maka akan
NN R
melakuka s&
Karyaw 0 ja Jelas Untuk
No bot - uet Persentase (%0)
1 Sangat 5 b 26 35,6
2 EEIIERE 46,5
3 C 17,8
4 Ti 0
5 | SangatTi epat 0
Juml T TP A 100%

Sumber: Data ~14) =

Berdasa onden mengenai
Karyawan PT. kerja jelas untuk
perusahaan yang berju responden, karyawan yang
menjawab sangat tepat berju ng atau 35,6%. Karyawan yang

menjawab tepat berjumlah 34 orang atau 46,5%. Dan karyawan yang menjawab
cukup tepat berjumlah 13 orang atau 17,8%.

Pada pernyataan diatas maka jawaban yang paling tinggi ialah tepat, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini mampu mengatasi

pekerjaannya dengan baik dan jelas untuk dirinya, karena jika mereka karyawan
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tidak mampu menetapkan pekerjaan dengan efektif maka akan memungkinkan

pekerjaan tidak terlaksana dengan baik.

Tabel 5.26

perusahaan mewajibkan kepada seluruh anggota untuk mengerjakan tugas dengan

waktu yang tepat.

Tabel 5.27
Karyawan PT. Surya Agrolika Bekerja Dengan Waktu Yang Tepat

Pada Setiap Tugas Dan Pekerjaannya

No Jawaban Bobot | Frekuensi | Skor Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 5 18 90 24,6
2 Setuju 4 36 144 49,3
3 Cukup Setuju 3 16 32 21,9
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4 Tidak Setuju 2 3 6 4
5 | Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Jumlah 73 272 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan PT..S pada setiap tugas
dan pek , karyawan
yang me & yawan yang
menjawab ’ ng menjawab

setuju berj
Pada pernyata s maka jawaba ah setuju, hal ini

dikarenakan

aik Dalam Bekerja

No Jawaban Persentase (%0)
Responden

1 Sangat Baik 3 35,6

2 Baik 4 31 124 42,4

3 Cukup Baik 3 16 48 21,9

4 Tidak Baik 2 0 0 0

5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 73 302 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
PT. Surya Agrolika mampu memanfaatkan waktu yang baik dalam bekerja yang

berjumlah 73 orang. Dari jawaban responden, karyawan yang menjawab sangat
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baik berjumlah 26 orang atau 35,6%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah
31 orang atau 42,4%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 16

orang atau 21,9%.

Pada pern jaw i_ialah baik, hal ini
dikare i emahami
waktu d -baik dancselal ugasnya dengan

WWER Rig
sebaik m ini egﬂ lam bekerja.
Karya r arkan Job
i

No bot - uet Persentase (%0)
1| sa a 5 F 250 34,2
2 I == §.165 - 21,9
3 Cu S 39,7
4 Ti 4
5 | Sangat suai 0

Juml T TP A 100%
Sumber: Data ~14) =

Berdasar t iketa sponden mengenai
karyawan PT. Surya i j job descriptionnya yang
berjumlah 73 orang. Dari ja , karyawan yang menjawab sangat

sesuai berjumlah 25 orang atau 34,2%. Karyawan yang menjawab sesuai
berjumlah 16 orang atau 21,9%. Karyawan yang menjawab cukup sesuai
berjumlah 29 orang atau 39,7%. Dan karyawan yang menjawab tidak sesuai
berjumlah 3 orang atau 4%.

Pada pernyataan diatas jawaban yang paling tinggi ialah cukup setuju, hal

ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini masih ada yang belum
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memahami tugas dan pekerjaannya dengan baik yang sesuai dengan job
descriptionnya, hal ini yang menyebabkan karyawan masih bingung dalam

bekerja.

sangat setuju, hal ini dikarenakan ba aryawan pada perusahaan ini memiliki
hasil kerja yang saling meningkat pada setiap harinya dan mampu membuat

karyawan bekerja dengan hasil yang memuaskan perusahaan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.31

101

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Kinerja (Y) pada PT. Surya Agrolika Reksa (SAR) di Singingi Hilir

Variabel Kinerja

Skor Jawaban

3

Skor

Karyawan
Agrolika
bekerja

Karyawan
Agrolika
ketetapan kerja
perushaaan

Bobot Nilai

Ketepatan Waktu

Karyawan selalu
menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu

305

Bobot Nilai

320

Karyawan  PT.  Surya
Agrolika bekerja dengan
waktu yang tepat pada
setiap tugas dan
pekerjaannya

Bobot Nilai

90

144

32

(o]

o

282

Karyawan mampu
memanfaatkan waktu yang
baik dalam bekerja

26

31

16

302
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Bobot Nilai

130 | 124 |16 0 0

Produktiv

itas

Agrolika

Skor Tere
Kriteria P

Skor Maksimal

Skor Minimal

Rata-Rata

Karyawan  PT.

pekerjaan berdasarkan, job

Surya | 25 16 29 3 0 272
menguasai

t e e ‘L‘.‘h‘

36 |24 |13

gas dengan tepat

: ), item x bobot tertinggi x }; Responden

10 x5x 73 =3.650
. Yitem x bobot terendah x Y, Responden
10x1x73=730

: Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 3.650- 730
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: 584

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja karyawan pada PT.

Surya Agrolikas Re di Singingi Hili dit an dibawabh ini:

karyawan dan mampu mempermuda anaan kerja maka akan meningkatkan
hasil kerja karyawan.

5.5 Analisis Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

5.5.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data itu normal

atau tidak yang memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau
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residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat
normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots.
Asumsi dari histrogram tersebut adalah:

d.

o
?
e
v
/
(

3

Frequency

Regression Standardized Residual

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa uji normalitas menggunakan
pendekatan uji histogram. Berdasarkan gambar yang sudah dilihat ialah bahwa
garis diagonal antara sumbu X dan Y sejalan meningkat dan tidak bergelombang
seiring mengikuti garis yang sebenarnya sampai garis frekuensi dengan efektif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan histogram pada penelitian ini
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berdistribusi normal. Dan adapun pendekatan yang digunakan selain uji histogram

ialah grafik normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 5.2
Normal P-P
| iz i
n t Vari
)
= -]
= i 1 e
= Ehollddcumt
Dari iata I menggunakan
pendekatan t t t dilihat bahwa
ANB
bulat-bulat m sumbu Y tidak
berjauhan dari itar nsi t n gambar tersebut
dilihat bahwa garis u n mengikuti pada garis
sumbu Y. Sehingga dapat ormalitas dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan normal P-Plot berdistribusi normal.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana ini adalah teknik statistika yang berguna
untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau dari beberapa
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel dependent. Analisis regresi

berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian
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yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja. Adapun nilai regresi linier

sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

SRt )
L

-

2.

a

Vel

Hﬁ’ 8, maka bentuk
o
g
g

b, : Koefisien regresi antara beban kerja terhadap kinerja

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:

a) Koefisien regresi dari variabel beban kerja. Jika satuan nilai dari beban kerja
memiliki coefficient (b1)=-0,683. Hal ini berarti jika karyawan pada PT. Surya
agrolika ini selalu bekerja dengan tidak ada tekanan dan merasa pekerjaan yang

dilakukannya mudah dan efektif maka kinerja karyawan akan semakin
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meningkat sebesar -0,683 atau 68,3%. Begitu juga sebaliknya jika karyawan

selalu merasa tertekan dalam bekerja dan anggota tidak ingin bekerjasama

dalam tim maka kinerja karyawan semakin menurun.

b) Nilai konstan arie : 56 artiny a. variabel beban kerja

)
3 Hm\“ .?@. 556. Artinya

I ‘ aryawan akan

seberapa jauh

GRANANNY

pada pengujian

Tabel 5.33
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .726% 727 721 5.470 .641

a. Predictors: (Constant), BebanKerja

b. Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan tabel diatas ialah koefisien determinasi (R2) dalam penelitian
ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan

variabel terikat sebesar R= .726°. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja

N yan erh erj Ja PT. Surya Agrolika
Reksa Si ar %&“‘ ..
gan tingkat
hubungan' yang tinggi.” D ah ahwa besarnya R
Square 0,727 hi oleh beban
kerja. Seda eh faktor lain
yang tidak kerja, budaya
organisasi, gkungan Kkerja,

dan lain-lai

maka hipotesis ditolak.

Adapun tanda (-) atau (+) dari Beta dan t menunjukkan arah pengaruh
variabel. Apabila (-) maka variabel tersebut berpengaruh negative, artinya akan
menurunkan kepuasan pelanggan dan apabila (+) maka berpengaruh positif yang
berarti dengan peningkatan variabel tersebut akan meningkatkan kinerja. Adapun

hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.34
Uji t Parsial
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients oefficients

“_“_‘&-m‘-u%\iin
N 683, 077

rhadap Kinerja
karyawan p Hilir. Hasil ini
mengindikasikan: ba ji : Mé nerja karyawan

berukurang,

naik.

beban kerja terhadap Kinerja karyawe a PT. Surya Agrolika Reksa (SAR) di
Singingi Hilir, dengan menilai beban kerja yang ada pada perusahaan maka akan
terlihat juga sejauh mana karyawan mampu mempertahankan pekerjaannya
dengan sebaik mungkin.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa

nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel yang bermakna Ho ditolak dan Ha
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diterima, artinya beban kerja berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Surya Agrolika Reksa (SAR) di Singingi Hilir.

Beban kerja tidak berpengaruh negative signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Surya Agrolika Reksa.Singingi Hilir, makna negtif ini
merupakan bahwa jika karyawan pada perusahaan ini selalu merasa tertekan
dalam bekerja, dan selalu merasa beban kerja, yang diberikan perusahaan tidak
sesuai dengan kompensasi yang diberikan atau karyawan masih merasa tidak
nyaman dalam bekerja maka kinerja karyawan akan semakin menurun. Begitu
juga sebaliknya jika karyawan tidak ada kendala sedikitpun dalam bekerja dan
karyawan merasa tugas yang diberikan perusahaan tidak berlebihan maka kinerja
karyawan akansemakin meningkat.

Skor persentase tertinggi pada variabel beban kerja berada pada indicator
karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang, ditugaskan untuk anggota tim
nya, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu memiliki tim kerja dan kelompok
kerja yang saling membantu untuk menyelesaikan pekerjaan agar semua pekerjaan
dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat.

Skor persentase terendah pada variabel beban kerja berada pada indicator
karyawan selalu merasa jenuh dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, hal ini
dikarenakan bahwa karyawan merasa bosan terhadap tugas dan pekerjaan yang
banyak dan membuat karyawan jenuh untuk menyelesaikan, dengan hal yang
terjadi bahwa pimpinan memberikan tugas yang membuat karyawan untuk
terpaku dann focus dalam bekerja sehingga karyawan merasa jenuh dalam

bekerja.
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Beban kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan pada
PT. Surya Agrolika Reksa Singingi Hilir yaitu sebesar 0,727 atau 72,7%. Adapun

hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat hubungan yang

tinggi. Dari analisi ‘ diketahui bahwe ‘ guare 0,727. Hal ini
berarti 72 “\E‘\ .Q@ .

sisanya dipe ak %HASamLW&FRf

seperti se erj : 4&5

lilakukan oleh
Pramudya erja dan terhadap
Kinerja kary . Hasil

Penelitian ke atif terhadap Kinerja

berjudul Pengaruh Be .Q ‘ rja karyawan pada PT. Dharma
Satya Nusantara Jakarta. Has i.mengindikasikan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada PT. Dharma Satya Nusantara

Jakarta. Besarnya pengaruh beban kerja ini sebesar 63,7%
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

tidak ada tekanan dan me aan yang dilakukannya mudah dan
efektif maka kinerja karyawan akan semakin meningkat sebesar 0,683
sebesar satu satuan.

4. Nilai R Square dalam penelitian ini ialah sebesar 72,7%. Artinya beban
kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan pada PT.

Surya Agrolika Reksa (SAR) di Singingi Hilir.

112
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5. Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa

beban kerja tidak berpengaruh negative signifikan terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Surya Agrolika Reksa (SAR) di Singingi Hilir.

6.2 Saran

1. Diharapkan kepada nyeimbangkan antara tugas dan

gga karyawan

menambah beban yag dimiliki oleh karyawan.

5. Bagi peneliti diharapkan untuk memahami dan mengimplementasikan
pengetahuan dari hasil penelitian ini agar mampu untuk mempelajari apa

saja yang harus di benahi dalam beban kerja dan kinerja karyawan.
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6. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam mengenai
variabel yang lainnya untuk melihat apa saja yang akan mempengaruhi

kinerja karyawan

%
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